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ABSTRAK 
Proses penyembuhan luka merupakan proses pergantian dan perbaikan fungsi jaringan yang rusak 

dengan melibatkan integrasi proses reaksi fisiologis alami terhadap adanya jaringan pada penderita 

diabetes mellitus. Keyakinan diri merupakan kemampuan terhadap sikap diri sendiri dan dapat 

mengetahui serta menerima kelemahan diri sendiri dan menjadikan kelemahan menjadi kekuatan 

yang ada dalam diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keyakinan diri dengan 

proses penyembuhan luka pada penderita diabetes mellitus di RSD Balung Jember. Desain penelitian 

ini menggunakan korelasional menggunakan cross sectional. Sampel sebanyak 39 orang penderita 

diabetes mellitus menggunakan Teknik sampling non probability sampling dengan pendekatan 

Purposive Sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner Multidimensional Health Locus 

Of Control Scale (MHLCS From C), dan Observasi Penelitian Alat Penilaian Luka Bates-Jensen. 

Analisis data menggunakan uji korelasi spearman rho. Hasil penelitian didapatkan sebanyak 27 

(69,25) responden memiliki keyakinan diri baik. Proses penyembuhan luka didapatkan sebanyak 32 

(82,1%) responden masuk kategori luka sedang. Terdapat hubungan keyakinan diri dengan proses 

penyembuhan luka diperoleh hasil p value = 0,001 dengan tingkat kekuatan hubungan (r = 0,504) 

kekuatan hubungan cukup. Sehingga H1 diterima yang berarti ada hubungan keyakinan diri dengan 

proses penyambuhan luka pada penderita diabetes mellitus di RSD Balung Jember. Semakin tinggi 

keyakinan diri maka semakin baik proses penyembuhan luka pada penderita diabetes mellitus.  

Kata Kunci: Keyakianan Diri, Proses Penyembuhan Luka, Diabetes Mellitus. 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes Mellitus adalah sekelompok kelainan metabolisme yang ditandai dengan 

peningkatan kadar glukosa darah akibat gangguan produksi insulin, fungsi insulin, atau 

kedua-duanya, sehingga dapat menimbulkan komplikasi yang serius (Izzati et al., 2022). 

Salah satu komplikasi yang paling umum adalah ulkus kaki diabetik (DFU), yang 

melibatkan lesi jaringan yang berhubungan dengan gangguan neurologis dan neuropati 

perifer pada ekstremitas bawah (Cecilia Regina et al., 2021). Ulkus diabetik terjadi karena 

gangguan saraf dan pembuluh darah, seringkali mengakibatkan infeksi. Jika tidak ditangani 

dengan baik, kondisi ini dapat berkembang menjadi gangren dan bahkan memerlukan 

amputasi (Lede et al., 2018). 

Penyembuhan luka yang optimal melibatkan serangkaian peristiwa seperti 

hemostasis yang efisien, respon inflamasi yang terkontrol, proliferasi sel, regenerasi 

jaringan epitel pada permukaan luka, dan distribusi kolagen yang tepat untuk memperkuat 

jaringan penyembuhan (Irnawan & Rammang, 2021). 

Menurut Dinas Kesehatan Kabupaten Jember, pada tahun 2020 terdapat 26.959 

kunjungan penderita diabetes melitus di kabupaten tersebut, menurun menjadi 21.307 

kunjungan pada tahun 2021 dan 17.184 kunjungan pada bulan Juni 2022 (Dinkes Kabupaten 

Jember, 2022 dalam Yeni Suryaningasih, 2023: hal. 86 dari 90) (Patrang et al., 2023). Data 

surveilans penyakit tidak menular tahun 2022 di Kabupaten Balung, Jember, menunjukkan 

adanya 166 kasus baru diabetes tipe 1 dan 104 kasus lama, serta 66 kasus baru diabetes tipe 
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2 dan 464 kasus lama. Di RSUD Balung, pasien diabetes melitus yang dirawat pada bulan 

November dan Desember 2023 berjumlah 44 orang. 

Perawatan kaki sangat penting bagi pasien diabetes melitus karena tingginya risiko 

terjadinya masalah pada kaki dan kuku akibat buruknya sirkulasi darah tepi dan 

berkurangnya sensasi pada kaki, sehingga sering terjadi cedera atau trauma yang tidak 

disadari. Perawatan kaki dan kuku secara teratur diperlukan untuk mencegah infeksi, bau 

kaki, dan kerusakan jaringan lunak. Kepatuhan pasien terhadap praktik perawatan tersebut 

dapat mengurangi risiko terjadinya ulkus kaki (Wulandari et al., 2019). 

Mengelola diabetes melitus juga melibatkan pembinaan kepercayaan diri pasien 

dalam mematuhi praktik perawatan diri yang direkomendasikan seperti pola makan, 

pengobatan, olahraga, dan pemantauan glukosa darah (Mutiudin et al., 2022). Tingkat 

kepercayaan diri yang tinggi dapat mendukung proses penyembuhan luka dengan 

memungkinkan kontrol yang lebih baik terhadap kondisi kesehatannya (Asri et al., 2020). 

Penderita diabetes mellitus perlu berperan aktif dalam mengelola kesehatannya 

untuk mencegah komplikasi jangka panjang yang mempengaruhi aspek kehidupan fisik, 

emosional, psikologis, kognitif, dan sosial (Setyarini et al., 2023). Motivasi yang tinggi dan 

pengendalian kesehatan yang efektif dapat meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan 

(Ramadhani et al., 2022). 

Dari latar belakang maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tersebut 

dengan judul “Hubungan Keyakinan Diri Dengan Proses Penyembuhan Luka Pada 

Penderita Diebetes Mellitus di RSD Balung Jember”. 

 

METODOLOGI 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat korelasional dengan 

menggunakan pendekatan cross-sectional. Metodologi korelasional dipilih untuk 

mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan proses penyembuhan luka pada 

pasien diabetes melitus di RSD Balung Jember. Aspek cross-sectional melibatkan 

pengumpulan data kepercayaan diri dan penyembuhan luka secara bersamaan dalam jangka 

waktu tertentu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Data berisi tentang data demografi terdiri dari Nama (inisial), umur, jenis kelamin, 

dan pekerjaan. Hasil data umum didapatkan dalam bentuk tabel berikut ini;  

1. Distribusi Responden Berdasarkan Umur 

Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Usia Penderita Diabetes Mellitus Di RSD 

Balung Jember, Juli 2024 (n = 39) 
Umur Jumlah Persentase 

36-41 tahun 

42-47 tahun 

48-53 tahun 

54-59 tahun 

60-65 tahun 

66-71 tahun  

6 

4 

3 

10 

12 

4 

 

15,4% 

10,3% 

7,7% 

25,6% 

30,8% 

10,3% 

Total 39 100 % 

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan dari 39 responden, mayoritas jumlah tertinggi sebanyak 12 

(30,8%) responden berusia 60-65 tahun. 
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2. Jenis Kelamin 

Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Penderita Diabetes Mellitus Di 

RSD Balung Jember, Juli 2024 (n = 39) 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 

Perempuan 

13 

26 

33,3% 

66,7% 

Total 39 100% 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan dari 39 responden sebanyak 13 (33,3%) responden 

berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 26 (66,7%) berjenis kelamin perempuan.  

3. Pekerjaan 

Tabel 3  Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan Penderita Diabetes Mellitus Di RSD 

Balung Jember, Juli 2024 (n = 39) 
Pekerjaan Jumlah Persentase 

Tidak Bekerja 

Buruh 

Petani 

Wiraswasta 

PNS 

7 

7 

7 

15 

3 

17,9% 

17,9% 

17,9% 

38,5% 

7,7% 

Total 39 100% 

Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan dari 39 responden sebagian besar mayoritas 

pekerjaan sebanyak 15 (38,5%) wiraswasta. 

Analisis Bivariat 

Data khusus yang berisi tentang keyakinan diri, proses penyembuhan luka, dan 

hubungan atara keyakinan diri dengan proses penyembuhan luka pada penderita diabetes 

mellitus. Hasil data khusus didapatkan dalam bentuk tabel berikut ini: 

1. Keyakinan diri pada penderita diabetes mellitus di RSD Balung Jember 

Tabel 4 Keyakinan Diri Pada Penderita Diabetes Mellitus Di RSD Balung Jember, 

Juli 2024 (n = 39) 
Keyakinan diri Jumlah Persentase 

HLOC baik 

HLOC sedang 

HLOC buruk 

27 

8 

4 

69,3% 

20,5% 

10,3% 

 

Total 39 100% 

Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa 39 responden sebagian besar didapatkan 

sebanyak 27 (69,3%) responden masuk dalam kategori HLOC Baik. 

2. Proses Penyembuhan Luka  

Tabel 5 Proses Penyembuhan Luka Pada Penderita Diabetes Mellitus Di RSD Balung 

Jember, Juli 2024 (n = 39) 
Proses Penyembuhan Luka Jumlah Persentase 

Luka Baik 

Luka Sedang 

Luka Parah 

4 

32 

3 

10,3 % 

82,1% 

7,7% 

Total 39 100 % 
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Berdasarkan tabel 5 dijelaskan dari 39 responden sebagian besar didapatkan 

sebanyak 32 (82,1%) masuk kategori luka sedang  

3. Hubungan Keyakinan Diri Dengan Proses Penyembuhan Luka Pada Penderita Diabetes 

Mellitus Di RSD Balung Jember 

Tabel 6 Hubungan Keyakinan Diri Dengan Proses Penyembuhan Luka Pada Penderita 

Diabetes Mellitus Di RSD Balung Jember, Juli 2024 (n = 39) 
Keyakinan Diri Proses Penyembuhan Luka Jumlah P 

Va

lu

e 

r 

Luka 

Baik 

Luka 

Seda

ng 

Luka 

Par

ah 

HLOC Baik 

HLOC Sedang 

HLOC Buruk 

4 

0 

0 

23 

9 

1 

0 

0 

3 

27 

8 

4 

0,001 0,504 

Total 4 32 3 39   

Berdasarkan tabel 6 Hasil uji statistik di atas menunjukan hasil p value = 0,001 < 

0,05 dengan menggunakan uji Spearman Rank Rho’. Hasil ini bahwa mengartikan bahwa 

H1 diterima dengan koefisien korelasi (r) = 0,504, yang menunjukan adanya hubungan yang 

signifikan antara keyakinan diri dan proses penyembuhan luka npada penderita diabetes 

mellitus di RSD Balung Jember dengan kategori hubungan cukup. artinya hubungan 

keeratan antar dua variabel cukup dan bernilai positif (+) hal ini menunjukan jika keyakinan 

diri pada penderita diabetes mellitus itu baik maka proses penyembuhan luka juga baik. 

Bab ini mengkaji dan mengevaluasi hasil penelitian sehubungan dengan tujuan keseluruhan 

dan tujuan khusus penelitian. Menggali temuan terkait bagaimana kepercayaan diri 

mempengaruhi penyembuhan luka pada pasien diabetes melitus di RSD Balung Jember, 

membandingkan atau memperkuat temuan tersebut melalui kerangka teori atau penelitian 

sebelumnya. Selanjutnya bab ini membahas tentang keterbatasan yang dihadapi peneliti dan 

implikasi temuan penelitian. 

PEMBAHASAN 

A. Interpretasi dan Diskusi Hasil  

1. Keyakinan Diri  

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel 5.4 menunujukan dari 39 responden 

diperoleh 27 ( 69,2%) responden menyatakan bahwa keyakinan diri pada penderita diabetes 

mellitus di RSD Balung Jember dalam kategori baik pernyataan ini konsisten dengan teori 

keyakinan diri Rotter (1996) dalam Kusnanto et al., 2019), perilaku individu dipengaruhi 

sebagian oleh faktor internal dan sebagian lagi oleh faktor eksternal dalam lingkungannya. 

Menurut Hambly (1992), kepercayaan diri ditandai dengan keyakinan yang kuat 

pada diri sendiri, memungkinkan individu menangani situasi dengan tenang dan efektif. Hal 

ini terutama menyangkut dinamika interpersonal, di mana individu tidak mengalami 

inferioritas terhadap orang lain dan merasa nyaman dalam interaksi sosial. Kepercayaan diri 

mencakup kepercayaan pada kemampuan dan sikap diri sendiri, serta mengakui dan 

menerima kelemahan pribadi sebagai peluang untuk tumbuh dan berkembang (Andiwijaya 

& Liauw, 2020). 

Status pekerjaan memainkan peran penting dalam pemenuhan diri pribadi dengan 

memotivasi individu untuk menangani tugas dengan peningkatan kepercayaan diri dan 

akuntabilitas. Meskipun demikian, individu yang berada di lingkungan kerja yang sibuk 

menghadapi tingkat stres yang tinggi di tempat kerja, yang berpotensi mempengaruhi 

kepercayaan diri mereka dalam mengelola kondisi kesehatan mereka. Pasien diabetes 

mellitus yang tidak bekerja dapat mencurahkan lebih banyak waktu untuk mengobati 

penyakit seperti perawatan kaki diabetik, dan pasien lebih dapat melakukan perawatan kaki 
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dalam proses penyembuhan luka karena mereka memiliki lebih banyak waktu luang. Selain 

itu, pasien diabetes mellitus yang tidak bekerja memiliki keyakianan diri yang lebih tinggi, 

yang mengarah pada peningkatan kualitas hidup pasien DM (Susilawati, 2021). 

Penjelasan diatas tersebut menjadi dasar peneliti dalam mengambil kesimpulan 

bahwa Pasien dengan diabetes jangka panjang memiliki kualitas hidup dan keyakinan diri 

yang lebih tinggi karena mereka dapat mempelajari perilaku dan cara merawat kesehatan 

mereka dari pengalaman sepanjang hidup mereka dengan diabetes, yang membantu mereka 

memahami dan mengintegrasikan diabetes ke dalam kehidupan sehari-hari. dengan 

melaksanakannya secara konsisten dan bertanggung jawab.  

Terkait dengan informasi yang diberikan adalah bahwa manajemen diabetes mellitus 

tidak hanya melibatkan aspek fisik, tetapi juga mempengaruhi aspek psikologis seperti 

keyakinan diri dan kualitas hidup pasien. Penekanan pada pentingnya keyakinan diri dalam 

mengelola penyakit kronis seperti diabetes sangatlah relevan. Pasien yang memiliki 

keyakinan diri yang kuat cenderung lebih mampu untuk mengikuti perawatan yang 

diperlukan, menghadapi tantangan sehari-hari, dan memiliki kualitas hidup yang lebih baik. 

Selain itu, pentingnya pengalaman seumur hidup dalam mengelola diabetes juga tidak bisa 

diabaikan. Pengalaman ini dapat menjadi modal berharga bagi pasien untuk belajar dan 

tumbuh dalam pengelolaan kesehatan mereka sendiri. Oleh karena itu, pendekatan yang 

holistik dan mendalam terhadap manajemen diabetes perlu memperhatikan aspek psikologis 

dan pengalaman individu untuk mendukung pasien mencapai kualitas hidup yang optimal. 

Poin terakhir yang saya ingin sampaikan adalah bahwa dukungan dari lingkungan sekitar, 

termasuk tenaga medis dan keluarga, juga memiliki peran penting dalam membangun dan 

menjaga keyakinan diri pasien dengan diabetes. Semua ini bersama-sama dapat membantu 

menciptakan lingkungan yang mendukung untuk pengelolaan penyakit diabetes mellitus 

yang efektif dan berkelanjutan. 

2. Proses Penyembuhan Luka 

Berdasarkan temuan penelitian pada Tabel 5.5 diketahui bahwa 32 dari 39 responden 

(82,1%) masuk dalam kategori luka sedang selama proses penyembuhan pada pasien 

diabetes melitus di RSD Balung Jember. Menurut Lede (2018), beberapa faktor 

mempengaruhi penyembuhan luka pada pasien diabetes, antara lain suplai oksigen, stres, 

kecemasan, gangguan sensorik gerak, dan status gizi. 

Penelitian ini mengidentifikasi 26 responden perempuan dan 13 laki-laki di antara 

pasien diabetes melitus. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

prevalensi diabetes mellitus lebih tinggi pada perempuan, yaitu 57 dari 94 responden 

(60,6%) adalah perempuan (Susanti et al., 2020). Meskipun menderita diabetes melitus, 

laki-laki umumnya melaporkan kualitas hidup yang lebih baik karena kepuasan yang lebih 

tinggi terhadap kesehatan mental dan hubungan sosial, serta merasa lebih sehat 

dibandingkan perempuan (Susanti et al., 2020). 

Penatalaksanaan ulkus diabetik yang efektif sangat bergantung pada teknik 

perawatan luka yang tepat sehingga dapat mempercepat penyembuhan dan mencegah 

amputasi. Sangat penting untuk mengelola peradangan selama perawatan luka untuk 

mencegah infeksi dan memastikan proses penyembuhan lebih cepat. Temuan ini konsisten 

dengan Martini dkk. (2023) yang menemukan bahwa sebagian besar responden berada pada 

tahap penyembuhan/regenerasi luka sedang, yaitu sebanyak 38 responden (80%). 

Selain itu, Handayani dkk. (2019) melakukan analisis statistik menggunakan uji 

Spearman's Rank dan memperoleh p-value sangat signifikan sebesar 0,0001 (p < 0,05). Hal 

ini menggarisbawahi adanya korelasi yang kuat antara efikasi diri dan kepatuhan terhadap 

praktik manajemen diri dalam proses penyembuhan luka pada pasien diabetes melitus. 
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Tingkat efikasi diri yang lebih tinggi dikaitkan dengan kepatuhan yang lebih baik terhadap 

perawatan diri, yang mana hal ini sangat penting untuk penyembuhan luka yang efektif. 

Temuan ini memberikan landasan untuk menyimpulkan bahwa teknik perawatan 

luka yang efektif sangat penting untuk mempercepat proses penyembuhan dan mencegah 

komplikasi seperti amputasi pada pasien diabetes melitus di RSD Balung Jember. Hal ini 

menyoroti peran penting kepercayaan diri dalam mengatasi hambatan penyembuhan luka 

pada populasi pasien ini. 

3. Hubungan Keyakinan Diri dengan Proses Penyembuhan Luka pada Penderita Diabetes 

Mellitus di RSUD Balung Jember 

Berdasarkan analisis statistik yang dirinci pada Tabel 5.6, dimana nilai p sebesar 

0,001 yang menunjukkan signifikansi statistik pada tingkat 5% (p < 0,05), penelitian ini 

mendukung H1 dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,504. Hal ini menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri dengan proses penyembuhan luka 

diabetes melitus di RSD Balung Jember. 

Temuan ini konsisten dengan Basri dkk. (2021) yang menemukan hubungan antara 

motivasi, efikasi diri, dan penyembuhan luka diabetes. Mereka mencatat bahwa meskipun 

kesadaran masyarakat terhadap diabetes melitus secara umum tinggi, tidak semua pasien 

mengalami penyembuhan luka yang efektif karena kondisinya yang berkepanjangan. 

Selain itu, penelitian lain menegaskan hubungan yang kuat antara kepercayaan diri 

dan kepatuhan perawatan kaki pada pasien diabetes. Kepercayaan diri mengacu pada 

keyakinan terhadap kemampuan seseorang dalam mengelola diabetes secara efektif untuk 

mencapai hasil kesehatan yang diinginkan, sehingga mengurangi komplikasi dan 

meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan (Susilawati, 2021). 

Selain itu, penelitian Manuntung (2020) menggarisbawahi hubungan yang 

signifikan antara kepercayaan diri dan perawatan diri dalam manajemen diabetes. 

Menerapkan pendekatan perilaku dapat mengurangi komplikasi dan meningkatkan kualitas 

hidup, mencegah komplikasi akut dan kronis yang terkait dengan diabetes Tipe 2 melalui 

praktik perawatan diri yang rajin. Faktor-faktor seperti rendahnya rasa percaya diri dan 

dukungan sosial yang tidak memadai menjadi hambatan dalam perawatan diri yang efektif. 

Singkatnya, korelasi yang signifikan antara kepercayaan diri dan penyembuhan luka 

diabetes melitus muncul dari kepercayaan diri yang menumbuhkan respon positif yang 

mendorong tindakan proaktif dalam penyembuhan luka. Namun, rasa percaya diri yang 

positif tidak serta merta menghasilkan perilaku positif dalam upaya perawatan luka, karena 

sikap bisa sangat bervariasi. Hal ini menggarisbawahi bahwa sikap positif yang 

diidentifikasi dalam temuan penelitian terbuka untuk eksplorasi dan pengembangan lebih 

lanjut. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan observasional analitik 

dengan metode cross sectional dimana desain korelasional tidak menjelaskan sebab akibat 

dari hubungan variabel yang diteliti, variabel diamati pada waktu yang sama hanya 

mengidentifikasi antara hubungan satu dengan lainnya. 

C. Implikasi Terhadap Pelayanan Keperawatan 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu penderita diabetes memahami bagaimana 

meningkatkan keyakinan diri mereka dalam proses penyembuhan luka dan mencegah 

komplikasi. 

. 
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KESIMPULAN 

1. Mayoritas responden memiliki keyakinan diri tinggi 

2. Mayoritas sebagian responden dalam penelitian ini memiliki kondisi luka sedang / 

regenerasi luka  

3. Ada hubungan kuat antara keyakinan diri dengan proses proses penyembuhan luka 

SARAN 

1. Bagi Rumah Sakit 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi terkait gambaran perilaku 

keyakinan diri pada pasien diabetes mellitus, sehingga layanan kesehatan terutama rumah 

sakit memberikan edukasi dan konsultasi melalui media poster, leaflet dan video edukasi, 

serta memantau keyakinan diri dengan proses penyembuhan luka pada pasien diabetes 

mellitus sebagai langkah pencegahan peningkatan komplikasi pada pasien terutama pasien 

diabetes mellitus. 

2. Bagi Institusi Pendidikan Kesehatan 

Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan sebagai literatur untuk lembaga 

pendidikan dalam proses belajar mengajar khususnya terkait keyakinan diri dengan proses 

penyembuhan luka pada penderita diabetes mellitus.  

3. Bagi Responden 

Hasil penelitian ini memberikan informasi pentingnya perilaku perawatan dalam 

proses penyembuhan luka diabetes mellitus, terutama untuk meningkatkan keyakinan diri 

pada penderita diabetes mellitus, dengan tujuan apabila keyakinan diri pasien meningkat 

maka akan mempercepat dalam proses penyembuhan luka pada penderita diabetes mellitus. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya yang memulai penelitian yang melibatkan variabel-variabel ini 

diharapkan dapat mengatasi keterbatasan yang diidentifikasi dalam penelitian ini untuk 

meningkatkan kelengkapan temuan mereka. 
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